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Abstract 
This istudy iaims ito understand how the implementation iof underwriting in 
the claim process on sharia life insurance at PT. AJS Bumiputera KSP. 
Medan and to understand what factors underwriters can consider in the 
underwriting process in the claims process at PT. AJS Bumiputera KPS. 
Medan. The itype iof iresearch iused is idescriptive iqualitative iresearch. 
The results of the study show ithat iin igeneral ithere iare ifour iclaims 
processes including inotification of claims, proof of claim documents, 
investigation of claims and settlement of iclaims. Claims investigation is 
carried out if at the itime iof iverification, iirrelevant idata is found. The cause 
of the delayed claim is the lack of documents provided by the institution on 
behalf of the participants to the iinsurance iso that the claim is ipostponed 
iuntil ithe ifile iis icompleted at the specified time. iThe cause of ithe rejected 
iclaim iis ithe ipolicy istatus iis inot iactive, ithe iparticipant is inot a imember, 
violates the principle of "utmost good faith" and others. 
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PENDAHULUAN 

Dalam sebuah perusahaan yang bergerak dibidang asuransi ada 

yang sangat diperlukan dalam mempertimbangkan diterima atau tidaknya 

calon nasabah, dalam hal ini untuk menentukan hal tersebut diperlukan 

adanya proses underwriting dimana underwriting merupakan  proses 

penyeleksian resiko terhadap calon tertanggung yang dilihat dari beberapa 

faktor seperti usia, riwayat kesehatan, serta kemampuan membayar 

preminya. Proses underwriting ini dilakukan dengan berbagai tahapan, 

yaitu seorang underwriter akan menerima data dari agen asuransi. 

Kemudian agen asuransi akan membantu calon nasabah mengisi SPAJ 

(Surat Pengajuan Asuransi Jiwa) meskipun banyak yang di isi oleh agen itu 

sendiri. Setelah itu seorang underwriter akan melakukan prosees 

penyeleksian yang menentukan diterima atau tidaknya calon nasabah 

tersebut. Dalam hal ini underwriting juga dilakukan secara fisik untuk 

memastikan kebenaran data yang diberikan calon nasabah tetapi tidak 

semua perusahaan melakukan hal itu akibat tidak terjangkaunya lokasi 

calon nasabah atau lokasi nasabah terlalu jauh. Ketika calon tertanggung 

tidak memberitahukan sepenuhnya tentang data dirinya atau dalam arti 

berbohong terkait informasi yang seharusnya ia beritahukan maka hal inilah 

yang nantinya dapat menghambat proses klaim.  

PT. AJS Bumiputera KPS. Medan adalah perusahaan yang berjalan 

dibidang asuransi jiwa, dengan adanya perusahaan tersebut maka akan 

membantu dalam proses penelitian terkait hal yang menarik untuk diteliti. 

Penelitian yang dilakukan memberikan hasil bahwa terdapat masalah yang 

terjadi dalam proses klaim ini, seperti pada asuransi jiwa yang 

mengharuskan tertanggung  melengkapi persyaratan medical sebagai 

syarat klaim, apabila tertanggung lambat dalam melengkapi persyaratan 

maka ini juga akan menghambat proses klaim. Kemudian ditemukannya 

suatu ketidakbenaran yang ditemukan oleh pihak perusahaan pada saat 

proses underwriting sehingga klaim tidak dapat dilakukan.  

Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka ada hal yang 

menarik untuk diteliti dengan judul yang dapat di tarik dari latar belakang 

tersebut adalah “Analisis Implementasi Underwriting Dalam Proses 

Klaim iAsuransi iJiwa iSyariah iPada iPT. iAJS iBumiputera iKPS. 

Medan”. 

Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan maka rumusan 

masalah yang dapat dihasilkan adalah:  
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1. Bagaimana analisis implementasi underwriting dalam proses 

klaim iasuransi ijiwa isyariah ipada iPT. iAJS iBumiputera KPS. 

Medan? 

2. Apa saja ifaktor–ifaktor iyang dapat idipertimbangkan underwriter 

dalam proses penyeleksian resiko pada proses klaim di PT. AJS 

Bumiputera KPS. Medan? 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami 

implementasi underwriting dalam proses klaim pada asuransi jiwa syariah 

pada PT. AJS Bumiputera KSP. Medan dan untuk memahami faktor–faktor 

yang dapat dipertimbangkan underwriter dalam proses penyeleksian resiko 

pada proses klaim di PT. AJS Bumiputera KPS. Medan.  

Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan agar bermanfaat untuk mendalami dan 

memahami teori yang berkaitan dengan underwriting dalam proses klaim 

pada perusahaan asuransi syariah. 

 

LANDASAN TEORITIS 

Underwriting  

 iUnderwriting merupakan iproses ipenaksiran imortalitas iatau 

morbiditas icalon itertanggung iuntuk menentukan apakah icalon 

tertanggung iidapat iditutup iiasuransinya, dan iklasifikasi irisiko iyang 

sesuai dengan tertanggung. iUnderwriting imerupakan iproses yang 

dengannya pengelola iasuransi isyariah imempertimbangkan idan 

menentukan apakah iakan imenerima partisipasi iganti rugi iyang idibuat 

pemohon dan menentukan syarat-syarat yang akan ditentukan. 

Underwriting merupakan iproses ipenyelesaian dan pengelompokkan risiko 

yang akan ditanggung. Tugas iitu imerupakan isebuah ielemen iyang 

esensial idalam ioperasi perusahaan asuransi. karena, maksud 

underwriting adalah imemaksimalkan ilaba imelalui penerimaaan distribusi 

risiko iyang idiperkirakan iakan imendatangkan ilaba.  

Proses Underwriting 

iAgar iproses iunderwriting iberjalan idengan efektif maka sebagai 

underwriter di dalam proses penyeleksian resiko harus mengumpulkan 

berbagai informasi mengenai ipokok-pokok iasuransi idalam ibatas waktu 

dan ibiaya imemperoleh idata itambahan. Seorang iunderwriter juga harus 

paham akan tugasnya sehingga proses underwriting bisa berjalan lancar 
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tanpa ada masalah dikemudian hari. Adapun tahapan underwriting menurut 

Hermawan Darmawi, yaitu sebagai berikut: 

1. Menerima Aplikasi Dari Calon Nasabah 

2. Menganalisa Kelengkapan Data Yang Diberikan Calon Nasabah 

3. Input Data Calon Nasabah 

4. Seleksi Resiko Atas Calon Nasabah 

5. Otoritas Seleksi Resiko Calon Nasabah 

6. Memverifikasi Data Calon Nasabah 

7. Mencetak Polis Dan Kwitansi Pembayaran 

Tujuan Underwriting  

Dalam underwriting terdapat konsep yang sangat penting, yaitu  :  

1. Probabilitas  iberdasarkan  ikejadian idimasa ilalu.  

2. Kerugian  di  masa  yang akan datang yang  sulit  diramalkan atau tidak 

pasti..  

3. Semakin  ibanyak  iobjek  yang  imemiliki irisiko  yang  sama  atau  

hampir  isama,  maka isemakin ibaik  iperusahaan.  

Tugas  Underwriter    

Sebagai underwriter harus paham akan tugasnya, adapun tugas dari 

seorang underwriter adalah:  

1. Mempertimbangkan  irisiko  iyang  idiajukan. 

2. Berhak memutuskan  apakah  resiko yang diajukan diterima atau ditolak. 

3. Menentukan  syarat  dan  ibeberapa  iketentuan iserta ilingkup  ganti  

rugi.  

4. Menggunakan  ibiaya  iupah  pada  dana ikontribusi  ipeserta.  

5. Mempertahankan, imeningkatkan, imengamankan imargin iprofit. 

Underwriter dapat dengan yakin menerima pengajuan klaim calon 

nasabah yang mengajukan permohonan selagi nasabah memenuhi 

persyaratan underwriting yang ditetapkan perusahaan. Namun calon 

nasabah juga dapat ditolak jika underwriter merasa bahwa ada bentuk 

kecurangan yang berhubungan dengan risiko terlalu tinggi. Karena apabila 

risiko terlalu tinggi maka tidak menutup kemungkinan jika tarif yang akan 

dibayarkan juga akan tinggi.  

Klaim  

 Klaim merupakan suatu ipermintaan  ipeserta,  iahli  iwarisnya,  atau  

ipihak  lain  yang  namanya tertera dan terlibat di dalam polis perjanjian  

dengan  perusahaan  asuransi  atas  terjadinya  musibah kepada nasabah  

yang  menyebabkan  kerugian sehingga  peserta  berhak  menerima  
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pergantian atas risiko yang telah dihadapi yang diberikan perusahaan 

asuransi sesuai dengan perjanjian yang berlaku.  Pada proses Klaim 

dibutuhkan iadministrasi  iklaim  yang  mana berguna  untuk  imelakukan  

iverifikasi  iberkas  iklaim  ipeserta. Agar dapat ditentukan  apakah telah 

memenuhi perjanjian kontrak atau belum. Sehingga dapat ditetapkan 

apakah klaim tersebut pantas dibayar atau tidak bisa dibayar.  

Prinsip-Prinsip  Klaim  

Pada dasarnya terdapat beberapa prinsip klaim yang harus diketahui 

oleh petugas klaim dari mulai menerima klaim hingga klaim dibayarkan ke 

peserta.  Pertama,  klaim harus dibayar sesuai jangka wakti maksudnya  

adalah klaim  harus  dibayar  sesuai  dengan waktu  yang  disepakati.  

Umumnya dalam hal ini setiap perusahaan asuransi memiliki perbedaan 

waktu dalam membayar klaim. Ada  yang  membuat  batas  waktu  satu  

sampai  30  hari. Ini  terjadi  jika  berkas  klaim yang diminta oleh perusahaan 

telah dilengkapi.  Kedua,  jumlah yang harus dibayarkan harus tepat artinya 

adalah  jumlah klaim  yang harus  diberikan perusahaan  kepada  peserta 

harus  sesuai  dengan  nilai ganti rugi  yang  menjadi  hak  peserta  atau  

ahli warisnya,  sesuai  dengan  nilai  kerugian  atau  nilai  maksimal  yang  

didapatkan oleh peserta yang telah menjadi haknya.  Ketiga,  orang yang 

menerima klaim harus tepat, artinya  klaim  yang dibayarkan  harus  

diberikan  kepada  orang  yang  berhak atas uang tersebut yaitu pihak ahli 

waris.  Apabila prinsip ini diterapkan maka perusahaan asuransi  tidak  akan 

mau membayarkan  santunan ganti rugi  kepada  ahli  waris  apabila nama  

ahli  waris  tidak  tercantum  dalam  perjanjian yang telah disepakati. Tetapi 

dalam hal tertentu ahli waris yang tidak tercantum dalam polis masih bisa 

menerima manfaat yang diberikan perusahaan apabila terdapat bukti-bukti 

yang menguatkan.  

Asuransi Jiwa Syariah 

Asuransi Syariah merupakan iusaha isaling imelindungi idan itolong 

menolong idi iantara isejumlah iorang/pihak imelalui iinvestasi idalam 

bentuk iasset iyang imemberikan ipola ipengembalian iuntuk imenghadapi 

risiko itertentu imelalui iakad (perikatan) iyang isesuai idengan syariah. 

Berdasarkan idefinisi itersebut iinti idari iasuransi isyariah iadalah isaling 

melindungi idan itolong imenolong. iDengan idemikian idapat idikatakan 

bahwa iasuransi isyariah isangat irelevan idengan iajaran iatau inilai-nilai 

kehidupan ibersama (bermasyarakat) yakni ikebersamaan. iAnggota 

masyarakat iyang isatu isenantiasa imembantu ianggota imasyarakat 

lainnya. iHal iini imenjadi isemakin ipenting ijika idikaitkan idengan ukhuwah 

iIslamiyah (persaudaraan isesama imuslim). 
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Dalam iAsuransi iSyariah, iantara ipenanggung idan itertanggung 

tidak iterpisah. Peserta imenjadi ipenanggung isekaligus imenjadi pihak 

yang iditanggung iatau itertanggung. iSebab iprinsipnya itolong imenolong. 

Perusahaan iasuransi ihanya iberperan isebagai ioperator iyang menerima 

amanah idari ipeserta iuntuk imengelola ikontribusi iyang idisetorkan ioleh 

nasabah. 

Asuransi isyariah imerupakan isalah isatu iproduk ilembaga 

keuangan iyang imempunyai ipotensi ibesar idan imemberikan imanfaat 

yang itinggi. Konsep idasar iasuransi isyariah isangat imenekankan ipada 

konsep ita’awun yaitu itolong imenolong, maka isegala ibentuk itransaksi 

yang imengarah ikepada idua iperbuatan iterlarang iitu ibenar-ibenar harus 

idiwaspadai dan idihindari. 

Jenis-jenis iAsuransi iJiwa 

Secara umum iasuransi ijiwa dikelompokkan idalam term iinsurance 

dan cash ivalue ilife iinsurance, term iinsurance berkaitan idengan jaminan 

sementara, isedangkan icash ivalue ilife iinsurance iberkaitan idengan 

komponen itabungan iguna imembentuk  isuatu inilai itunai idewasa iini 

produk iasuransi ijiwa idengan iberbagai ibentuk ikombinasi iantara 

keduanya iditawarkan ioleh iperusahaan iasuransi ikepada imasyarakat 

yang imemerlukannya, iadapun ijenis-jenis asuransi jiwa adalah sebagai 

berikut: 

1. Asuransi iJiwa iBerjangka 

2. Asuransi iJiwa iSeumur Hidup 

3. Penggunaan iAsuransi iJiwa Biasa 

4. Asuransi iJiwa Biasa 

5. Asuransi Jiwa Pembayaran Terbatas 

6. Asuransi Dwiguna 

METODE 

Metode iyang iidigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

kualitatif. iPenelitian ikualitatif imerupakan ipenelitian iyang imenekankan 

pada iaspek ipemahaman isecara imendalam iterhadap isuatu imasalah 

daripada imelihat ipermasalahan iuntuk ipenelitian igeneralisasi. Penelitian 

kualitatif idilakukan ipada ikondisi ialamiah idan ibersifat ipenemuan. 

Penelitian ikualitatif iharus imemiliki ibekal iteori dan iwawasan iyang iluas 

untuk ibertanya, imenganalisis, idan imengkonstruksikan iobyek iyang 

diteliti imenjadi ilebih ijelas. iMetode ipengumpulan idata idilakukan dengan 

icara istudi ipustaka, iseperti ibuku, jurnal atau artikel yang dibutuhkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Underwriting sangat dibutuhkan dalam proses asuransi jiwa syariah 

karena underwriting menyangkut tentang rugi dan untungnya perusahaan. 

Seperti salah satu tugas underwriting yaitu menentukan jumlah premi hal ini 

dapat ditentukan berdasarkan perhitungan menggunakan underwriting. 

Pada proses penentuannya tentunya ada beberapa hal yang diseleksi 

sesuai dengan risiko yang dihadapi oleh tertnggung. Dengan demikian 

penting untuk perusahaan memiliki paling tidak satu seorang underwriter. 

Karena untuk menghitung dan menentukan jumlah premi dibutuhkan teknik 

khusus agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Underwriting berperan penting dalam menentukan berhasil atau 

tidaknya proses klaim yang diajukan kepada pihak perusahaan. Klaim 

merupakan suatu rangkaian permintaan ganti rugi oleh ahli waris atau orang 

yang terlibat pada saat perjanjian atas musibah yang dihadapi oleh peserta 

asuransi sehingga berhak mendapatkan uang pertanggungan sesuai yang 

telah dijanjikan. Pada umumnya iproses iklaim iterdiri idari empat iproses, 

idiantaranya :  

1. Pemberitahuan Klaim  

Ketika telah terjadi suatu musibah peserta harus segera 

melaporkan kejadian yang di alami untuk menghindari keterlambatan 

pengajuan klaim dan menyebabkan klaim akan ditolak oleh 

perusahaan asuransi. Peserta wajib melaporkan hal yang terjadi 

kepada pihak asuransi. dibantu dengan kecanggihan teknologi, kini 

pelaporan  klaim  bisa  melalui  media online sebagai  bentuk  laporan  

pertama  yang  kemudian  peserta sebagai pemegang  ipolis  wajib  

mengunjungi  ikantor  ipelayanan  asuransi  untuk  imelakukan  

ipengajuan isecara  sah   dengan  mengisi  form  yang  telah  

idisediakan  ioleh  ipihak  iasuransi  iserta  imelengkapi dokumen  

iyang  di isyaratkan.  

Peserta dapat melaporkan klaim dalam jangka waktu 90  hari  

kalender setelah  kejadian  musibah  terjadi kepada  peserta sesuai 

dengan ketentuan polis,  apabila  ipersyaratan  idokumen  iklaim 

yang diminta sudah terpenuhi secara lengkap  dan  benar  dalam  

waktu  yang  telah iditentukan  itersebut  maka  pengajuan  klaim  

akan idibayarkan ioleh iperusahaan isesuai idengan iSOP  (Standar  

Operasional  Prosedur)  iyang  iberlaku  idi  perusahaan.  Sehingga 

kecepatan peserta dalam melaporkan klaim menjadi salah satu 

syarat apabila klaim ingin cepat diproses. 

2. Bukti  Dokumen  Klaim  

Semua i peserta  iwajib  imelengkapi  isemua idokumen  yang 

imenjadi isyarat iperusahaan, dan harus idiupayakan iwaktu 

pengajuannya  tidak  lama  sejak  terjadinya  musibah  yang  dialami  
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peserta  agar klaim  idapat  isegera  idiproses.  Seperti yang diketahui 

bahwa setiap perusahaan asuransi memiliki kebijakan tersendiri 

sehingga apabila peserta tidak mampu mengupayakan dokumen 

yang kurang dalam jangka waktu sesuai yang telah ditetapkan maka 

perusahaan dapat menunda atau menolak pengajuan klaim sesuai 

kebijakan yang berlaku. Dari  proses ipemberitahuan  hingga  

pengumpulan  dokumen, peserta  yang  mengasuransikan diri 

kepada  pihak  asuransi  harus  bekerja  sama  dengan  baik. Dalam 

hal memberikan informasi mengenai data diri secara valid. 

Setelah kedua proses tersebut selesai isemua peserta  wajib  

menyerahkan  bukti klaim kepada  pihak  asuransi. Dokumen  yang 

harus diberikan tersebut  umumnya  hampir  sama yang 

membedakannya adalah jenis  produk  dan  manfaat  klaim  yang  

diajukan.  Dokumen klaim secara  umum  adalah : a.  Form 

Pengajuan Klaim b.  Foto Copy identitas  diri  Wakil  Pemegang  Polis  

(KTP,  SIM,  Paspor)  yang  masih  berlaku   c. iFoto Copy  Kartu 

Keluarga  Peserta d.  Foto  Copy identitas diri   Peserta  (KTP, SIM, 

Paspor)  yang  masih berlaku. 

Penyebab  Klaim  Ditunda Atau  Ditolak  

Dalam proses klaim tidak selamanya berjalan dengan lancar, bisa 

saja klaim ditolak karena pada  umumnya  setiap  perusahaan  asuransi  

menerima  berbagai  jenis  klaim  tergantung pada  jenis  produk  yang  

digunakan  oleh  setiap  pesertanya. Berikut  adalah penyebab klaim ditunda 

dan klaim ditolak :   

1. Penyebab Klaim  Ditunda  

Klaim  yang  diajukan  dapat  ditunda biasanya disebabkan  

adanya  kekurangan  dokumen  klaim (tidak lengkap contohnya  :  

Peserta  mengajukan  klaim  dana pensiun  namun  belum 

melampirkan  data yang diminta perusahaan terkait klaim tersebut.  

Maka  perusahaan asuransi melakukan beberapa  langkah dibawah 

ini  :  

a. Departemen klaim  akan  memberitahukan idengan 

mengirimkan  iemail  iatau  isurat  ipemberitahuan  kepada  

ipeserta ibahwa  iklaimnya  iditunda. 

b. Di  idalam  isurat  idilampirkan idaftar idokumen  iyang  

kurang  idan  iwajib  dipenuhi  isegera guna  mempercepat 

iproses iklaim.  

c. Setelah  ipeserta  memenuhi  dokumen  yang  disyaratkan  

secara  ilengkap  imaka  bagian klaim akan memutuskan  

untuk imenerima  klaim.  
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2. Penyebab Klaim  Ditolak  

Klaim idapat  ditolak  dalam  proses  penyelidikan,  ketika  

dokumen  klaim  peserta  sudah diterima  oleh  departemen klaim,  

maka  dokumen  tersebut  di  analisa  dan  diverifikasi  terlebih 

dahulu. Proses verifikasi  diantaranya  :  

a. Verifikasi  istatus  ikepesertaan,  pada  proses  verifikasi  

ini  departemen klaim mengecek pada  sistem apakah 

nama  peserta  yang mengajukan klaim terdaftar sebagai 

peserta 

b. Verifikasi  status  polis,  pada  proses  ini  departemen 

klaim memeriksa status polis pada saat pengajuan masih 

berlaku atau tidak 

c. Verifikasi  ikerugian  iyang  tercantum  dalam  polis,  pada  

proses  ini  klaim  yang  diajukan apakah  termasuk  dalam  

pertanggungan  yang  tercantum  dalam  ketentuan  polis  

atau itidak.    

Pada  iproses iverifikasi idiatas  ada  ibeberapa  ipenyebab ditolaknya  

iklaim idiantaranya  :    

1. Uang kontribusi atau premi tidak disalurkan tepat waktu 

2. Moral  hazard  yaitu adanya ketidakakuratan data dari peserta 

3. Peserta  yang mengajukan klaim tidak iterdaftar idi  sistem  

4. Peserta  isakit  isebelum  imasa  iperjanjian (hanya untuk status 

non medis)  

5. Terdapat perbedaan peserta yang diajukan dan klaim tidak  

sesuai ketentuan polis 

6. Peserta melakukan klaim  dilakukan diluar masa  perjanjian 

asuransi  

7. Klaim yang di ajukan sudah melebihi batas waktu ketentuan 

8. Peserta  ikena  iperlakukan  iSTNC  (Subject  To  Not  Claim) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

underwriting dalam proses klaim pada asuransi jiwa syariah sangatlah 

berperan penting untuk menentukan diterima atau tidaknya klaim tersebut. 

Karena proses klaim dapat ditolak akibat adanya ketidakbenaran atau 

curangnya tertanggung dalam memberikan informasi data. Hal ini tentunya 

akan merugikan perusahaan apabila klaimnya di terima. Oleh sebab itu 

menjadi seorang underwriter tidak mudah dan harus membutuhkan ilmu 

yang mumpuni.  
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Demi kebaikan dan keuntungan bersama sebagai tertanggung yang 

ingin mengajukan proses klaim sebaiknya tidak melakukan kecurangan 

atau hal-hal yang menjadi salah satu penghambat proses klaim pada saat 

mengisi data diri saat pertama kali ingin menjadi nasabah. Karena hal itu 

dapat merugikan nasabah itu sendiri. Sehingga proses klaimnya dapat 

ditolak oleh perusahaan. 
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